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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menelaah bagaimana media pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) digunakan di SMP Negeri 1 Kalisat Jember, meliputi perencanaan, jenis media yang digunakan, peran 

media, kendala, serta efektivitasnya terhadap motivasi dan pemahaman siswa. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data dan wawancara yang dilakukan kepada 

guru mata pelajaran IPA. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa guru telah memanfaatkan berbagai media, 

seperti alat peraga, bahan alami, serta perangkat digital seperti proyektor, secara efektif dan kreatif meskipun 

terdapat keterbatasan fasilitas laboratorium. Pemanfaatan media pembelajaran kontekstual yang berbasis 

pada lingkungan terbukti mampu meningkatkan motivasi, dan pemahaman siswa terhadap materi IPA. Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran di SMP Negeri 1 Kalisat Jember 

tergolong efektif, mendukung pembelajaran yang menarik dan bermakna, serta berkontribusi positif 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran IPA. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Pembelajaran IPA, Efektivitas Belajar 

 

Abstract: This study aims to examine how Natural Science (IPA) learning media is used at SMP Negeri 1 Kalisat 

Jember, including planning, types of media used, media roles, constraints, and its effectiveness on student 

motivation and understanding. This study applies a qualitative descriptive approach with data collection 

methods and interviews conducted with science subject teachers. The results of the study show that teachers 

have utilized various media, such as teaching aids, natural materials, and digital devices such as projectors, 

effectively and creatively despite limited laboratory facilities. The use of contextual learning media based on 

the environment has been proven to increase student motivation and understanding of science materials. 

The results of this study can be concluded that the application of learning media at SMP Negeri 1 Kalisat 

Jember is classified as effective, supports interesting and meaningful learning, and contributes positively to 

improving the quality of science learning. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan komponen penting dalam kurikulum 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, logis, dan ilmiah siswa. Melalui pembelajaran IPA, siswa dibimbing untuk memahami konsep-

konsep dasar sains dan mengaitkannya dengan fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari 

(Ristiani et al., 2025). Agar proses pembelajaran berjalan secara efektif, guru perlu menerapkan 

strategi pembelajaran yang menarik dan bermakna, salah satunya dengan menggunakan media 

pembelajaran yang tepat (Abdullah et al., 2025).  

Media pembelajaran berperan sebagai alat yang membantu komunikasi antara guru dan 

siswa, sehingga materi yang diajarkan menjadi lebih jelas, meningkatkan motivasi belajar, membuat 

proses belajar lebih menarik, serta memudahkan pemahaman konsep yang rumit (Yusnaldi et al., 
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2025). Menurut Setiawan et al. (2025), penggunaan media pembelajaran dapat mendorong para 

siswa berpikir secara konkret. Shabrina et al. (2025) juga menyatakan bahwa memilih media yang 

memiliki kesesuaian dengan kepribadian peserta didik dan tujuan pembelajaran dapat memberikan 

manfaat positif serta meningkatkan efektivitas dalam menyampaikan materi dan hasil kinerja siswa. 

Penelitian oleh Adawiyah et al. (2025) juga menyatakan bahwa alat pembelajaran seperti video 

animasi, alat peraga, dan aplikasi simulasi, dapat membantu menyampaikan konsep IPA yang 

kompleks menjadi lebih mudah untuk dipahami serta dapat menjadi daya tarik bagi siswa. 

Seiring dengan kemajuan dunia pendidikan dan teknologi informasi, penggunaan media 

pembelajaran pun terus berubah dan berkembang. Kurikulum Merdeka yang saat ini dilaksanakan 

di berbagai sekolah mendorong guru agar lebih kreatif dan fleksibel dalam memilih media 

pembelajaran yang mendukung pembelajaran berbasis proyek dan eksploratif. Namun, tidak 

semua sekolah memiliki tingkat kesiapan dan kemampuan yang sama dalam menggunakan media 

secara efektif. Beberapa faktor seperti keterbatasan fasilitas, kemampuan guru dalam membuat 

media, serta dukungan dari kebijakan sekolah masih menjadi hambatan yang dihadapi (Anita et al., 

2025). Situasi ini menunjukkan bahwa diperlukan penelitian untuk menganalisis jenis media yang 

digunakan, cara pemanfaatannya, kendala yang dihadapi, serta tingkat efektivitas media dalam 

proses pembelajaran. 

Penelitian ini berfokus pada analisis penggunaan media pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 

Kalisat Jember sebagai upaya memahami kondisi nyata pembelajaran IPA di SMP. Penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis bagaimana media pembelajaran direncanakan, mengidentifikasi jenis 

media apa saja yang digunakan, meninjau peran media dalam proses belajar mengajar, 

menganalisis kendala dalam penggunaannya, menilai respon dan motivasi siswa, menganalisis 

tingkat efektivitas media, dan mengkaji dukungan fasilitas sekolah di SMP Negeri 1 Kalisat Jember. 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dalam proses pengembangan 

media pembelajaran IPA yang memenuhi kebutuhan siswa, dan memberikan manfaat praktis bagi 

guru dan lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kalisat, Kabupaten Jember. Sasaran penelitian 

mencakup guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang berperan sebagai sumber utama 

dalam pengumpulan data. Rancangan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

yaitu pendekatan yang berfokus pada pengumpulan dan penghasilan data dalam bentuk deskriptif 

(Waruwu, 2024). Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam penggunaan 

media pembelajaran IPA berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu mengungkap data secara natural sesuai dengan kondisi di lapangan tanpa 

manipulasi variabel.  

Data diperoleh melalui dua teknik meliputi observasi dan wawancara terstruktur. Observasi 

digunakan untuk memperoleh informasi melalui pengamatan langsung terhadap partisipan serta 

situasi yang berkaitan dengan fenomena penelitian. Observasi dilakukan dengan menggunakan 

lembar observasi untuk mencatat aktivitas guru selama proses pembelajaran IPA, meliputi aspek 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penggunaan media pembelajaran. Wawancara merupakan 

metode pengumpulan data yang dilakukan melalui interaksi langsung antara peneliti dan partisipan. 

Wawancara terstruktur dilakukan dengan panduan pertanyaan yang telah disusun untuk 

memperoleh informasi mendalam mengenai strategi, kendala, dan efektivitas penggunaan media 

pembelajaran IPA (Ardiansyah et al., 2023). 

Instrumen penelitian berperan sebagai alat untuk memperoleh data yang diperlukan. 
Instrumen dapat diartikan sebagai sarana atau metode yang digunakan dalam proses pengumpulan 

data. Instrumen pada penelitian ini terdiri atas lembar observasi dan pedoman wawancara (Elan et 

al., 2022). Lembar observasi dirancang berdasarkan indikator kegiatan pembelajaran, sedangkan 

pedoman wawancara memuat pertanyaan terbuka mengenai pengalaman dan pandangan guru 

terhadap penggunaan media pembelajaran IPA. Seluruh instrumen dikembangkan melalui proses 

validasi isi agar sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian. 
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Miles dan Huberman menjelaskan bahwa analisis data kualitatif melibatkan proses 

mereduksi, menyajikan, dan memverifikasi data untuk memperoleh kesimpulan (Ash-shiddiqi et al., 

2025). Reduksi data mencakup kegiatan menyeleksi, menyusun, dan menyederhanakan data 

mentah menjadi informasi yang bermakna. Data dikelompokkan berdasarkan tema atau kategori 

tertentu sehingga lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). 

Penyajian data dilakukan dengan menampilkan hasil reduksi dalam bentuk yang ringkas dan 

terstruktur agar mudah ditafsirkan (Putri & Murhayati, 2025). Data pada penelitian ini disusun 

dalam bentuk narasi agar mudah dipahami. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan 

makna dari data yang sudah melalui tahap reduksi dan penyajian (Hidayat et al., 2025). Penarikan 

kesimpulan disajikan untuk menjawab rumusan masalah penelitian mengenai penerapan media 

pembelajaran IPA 

Keabsahan data mengacu pada tingkat keakuratan dan kebenaran informasi yang diperoleh 

dalam penelitian. Fokus utama keabsahan data terletak pada kualitas informasi, bukan pada jumlah 

responden (Husnullail et al., 2024). Pemeriksaan keabsahan dalam penelitian ini dilakukan melalui 

teknik triangulasi sumber dan metode dengan cara membandingkan hasil observasi serta 

wawancara guna memastikan konsistensi data. Validitas temuan juga diperkuat melalui 

perbandingan dengan hasil penelitian terdahulu yang relevan agar diperoleh data yang lebih akurat 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA terkait penggunaan media 

pembelajaran, kelas VIII di SMP Negeri 1 Kalisat, diperoleh temuan bahwa guru telah 

memanfaatkan berbagai media pembelajaran secara cukup efektif dan terencana. Media yang 

digunakan meliputi alat peraga sederhana, bahan alami dari lingkungan sekitar, proyektor untuk 

menampilkan gambar dan video pembelajaran, serta buku pelajaran yang sesuai dengan materi 

yang diajarkan. Guru menunjukkan kesiapan dalam menyiapkan media sebelum pembelajaran 

dimulai. Guru juga memperkenalkan media yang digunakan kepada siswa dengan jelas serta 

mampu mengoperasikannya secara terampil dan kreatif dengan menyesuaikan keterbatasan sarana, 

termasuk memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar alternatif ketika laboratorium sedang 

tidak dapat digunakan. Penggunaan media ini terbukti membantu siswa lebih memahami konsep 

yang diajarkan karena mereka dapat melihat contoh konkret melalui alat peraga serta penjelasan 

visual dari tayangan proyektor. Bukti tersebut diperkuat dengan respon siswa yang positif terhadap 

penggunaan media pembelajaran berdasarkan hasil observasi, ditunjukkan melalui antusiasme dan 

perhatian selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Siswa juga aktif berpartisipasi dengan bertanya, menjawab dan berdiskusi, serta 

menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap materi setelah penggunaan media. Temuan hasil 

observasi ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Sulastri et al. (2021) yang menegaskan bahwa 

pemanfaatan media proyektor dapat mendukung guru dalam meningkatkan variasi serta efektivitas 

teknik pengajaran di kelas. Guru mampu menampilkan materi secara lebih visual dan interaktif 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik serta mudah dipahami oleh siswa, melalui 

penggunaan proyektor (Abdurrozzaq et al., 2025). Hasil serupa juga diperoleh dari penelitian 

Afifah et al. (2022) yang menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif sangat 

mendukung kelancaran proses pembelajaran, karena dapat membuat pesan yang disampaikan 

lebih mudah dipahami dan menarik perhatian siswa.  

Menurut penelitian oleh Oktariani et al. (2025) juga menjelaskan bahwa penggunaan 

media interaktif dalam pembelajaran IPA mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Penelitian lain juga berpendapat bahwa media berbasis visual dan interaktif efektif dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA (Rahmawati et al., 2021). Pandangan tersebut diperkuat oleh hasil 

penelitian Lubis (2024) yang menegaskan bahwa penggunaan media digital mampu menstimulasi 

minat belajar dan memperkuat pemahaman konsep siswa. Kesamaan hasil penelitian tersebut 

mendukung temuan di SMP Negeri 1 Kalisat bahwa penggunaan proyektor dan alat peraga nyata 

memberikan dampak positif terhadap partisipasi dan pemahaman siswa. 



Muflihah et al. (2025) 

BIOCHEPHY: Journal of Science Education  Page 1106 of 1108 

 

Adapun kendala utama yang dihadapi dalam penggunaan media pembelajaran yaitu 

keterbatasan fasilitas laboratorium dan waktu pelaksanaan praktik. Guru menilai bahwa kegiatan 

eksperimen sering memerlukan waktu yang lebih panjang dibandingkan rencana pembelajaran 

yang telah disusun. Fasilitas laboratorium di sekolah tersebut juga masih dalam tahap perbaikan 

dan beberapa alat pendukung belum tersedia secara lengkap, sehingga guru beradaptasi dengan 

menggunakan media sederhana dan alat peraga buatan sendiri. Temuan penelitian ini juga sesuai 

dengan hasil yang dilaporkan oleh Wicitradari et al. (2024) yang menyatakan bahwa pengelolaan 

laboratorium IPA di sekolah menengah masih menghadapi berbagai hambatan, terutama terkait 

kelengkapan sarana, ketersediaan waktu, dan kemampuan guru dalam memaksimalkan fungsi 

laboratorium. Kondisi serupa ditemukan di SMP Negeri 1 Kalisat, di mana guru beradaptasi 

terhadap keterbatasan fasilitas dengan cara memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai alternatif 

media pembelajaran. Kreativitas guru menjadi faktor penting dalam menjaga mutu pembelajaran 

IPA meskipun sarana laboratorium belum optimal. 

Penelitian Bentri et al. (2022) menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan media digital sangat memengaruhi efektivitas pembelajaran. Data wawancara di 

SMP Negeri 1 Kalisat mendukung pandangan tersebut karena guru mengakui perlunya peningkatan 

keterampilan dan pelatihan untuk mengembangkan media berbasis teknologi serta lingkungan 

sekitar. Peningkatan kompetensi guru menjadi faktor utama agar media pembelajaran dapat 

dimanfaatkan secara maksimal untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA. 

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris berupa gambaran kualitatif mengenai 

penerapan media pembelajaran di sekolah menengah negeri dengan keterbatasan sarana. Analisis 

hasil menunjukkan bahwa kombinasi antara media visual dan media kontekstual berbasis 

lingkungan mampu meningkatkan motivasi serta pemahaman konsep siswa. Bukti lapangan yang 

diperoleh memperkuat hasil penelitian terdahulu dan memberikan deskripsi konkret mengenai 

strategi adaptif guru dalam memanfaatkan sumber daya lokal untuk mendukung keberhasilan 

pembelajaran IPA. Hasil observasi dan wawancara guru secara keseluruhan menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran di SMP Negeri 1 Kalisat sudah tergolong baik dan efektif dalam 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.   

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 

Kalisat Jember telah dilaksanakan secara efektif dalam mendukung pembelajaran yang menarik dan 

bermakna. Guru mampu memadukan media konvensional dan digital serta memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar alternatif sesuai kondisi fasilitas sekolah. Penerapan media 

tersebut terbukti meningkatkan motivasi, partisipasi, dan pemahaman konsep siswa, sekaligus 

menegaskan pentingnya kreativitas serta kompetensi guru dalam pengembangan media kontekstual. 

Keterbatasan sarana laboratorium dan waktu praktik masih menjadi kendala, sehingga diperlukan 

dukungan fasilitas dan pelatihan guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran. Penelitian 

lanjutan disarankan mengkaji efektivitas media digital interaktif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran IPA di sekolah menengah. 
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